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This research aims to see the influence of teacher creativity, learning 
environment and motivation on student learning outcomes in the Business 

and Management Skills field in the Tasikmalaya Regency Vocational 

School Business Economics subject. This research uses a survey method 

with a qualitative and quantitative approach. The population in this study 
were students at 10 Grade SMK schools in the Business and Management 

Skills SMK Tasikmalaya Regency. The sampling technique uses a 

purposive sampling method with Proportionate Stratified Random 

Sampling type. The instruments used to collect data are questionnaires and 
documentation. The magnitude of the direct influence of Teacher 

Creativity (X1) on Learning Motivation (X3) is – 0.051. 2. The magnitude 

of the direct influence of the Learning Environment (X2) on Learning 

Motivation (X3) is – 0.013. 3. The magnitude of the direct influence of 
Teacher Creativity (X1) on Learning Outcomes (Y) is 0.341 and the 

indirect influence of Teacher Creativity (X1) on Learning Outcomes (Y) 

through Learning Motivation (X3) is - 0.005. With a total influence of 

0.336.4. The magnitude of the direct influence of the Learning 
Environment (X2) on Learning Outcomes (Y) is 0.428 and the indirect 

influence of the Learning Environment (X2) on Learning Outcomes (Y) 

through Learning Motivation (X3) is - 0.001. With a total influence of 

0.427.5. The magnitude of the direct influence of Learning Motivation (X3) 
on Learning Outcomes (Y) is 0.099.The research results show that there is 

an increase in learning outcomes from the documentation of End of 

Semester Assessment and End of Year Assessment scores which shows an 

influence on learning outcomes. From the results of calculations and tests 
that have been carried out, it shows that there is an influence between the 

Teacher Creativity, Learning Environment and Learning Motivation 

variables on the Learning Outcome variables, while Teacher Creativity 

and the Learning Environment directly have no influence on Learning 
Motivation. Apart from that, Learning Motivation also does not have an 

influence in mediating Teacher Creativity and the Learning Environment 

in Business Economics subjects at Tasikmalaya Regency Vocational 

Schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana paling urgen untuk mengembangkan sumber 

daya manusia (SDM) dan karakter bangsa (building national character). Martabat 

suatu negara sangat tergantung pada kualitas pendidikannya. Peningkatan mutu 

pendidikan dalam konteks negara Indonesia merupakan tujuan pembangunan sektor 

pendidikan nasional dan merupakan bagian penting dari upaya peningkatan kualitas 

hidup seluruh rakyat Indonesia. 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/9219
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Tujuan pendidikan Indonesia yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 

3 bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik anak menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Untuk itu, pemerintah telah melakukan langkah-langkah perbaikan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, seperti perbaikan kurikulum, komposisi guru, 

dan perbaikan buku ajar. Peningkatan tersebut tidak akan berarti tanpa dukungan 

guru, orang tua, siswa dan masyarakat. 

Menurut Sagala (2012, 4) menyatakan bahwa: pendidikan adalah proses 

melakukan perubahan yang mempengaruhi peserta didik untuk mencapai adaptasi 

yang maksimal terhadap lingkungan dan fungsinya sesuai dengan kemampuannya 

dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan merupakan upaya 

sadar oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kepemimpinan, 

pembelajaran dan pelatihan, baik di dalam maupun di luar sekolah. Upaya sadar ini 

mengambil bentuk pendidikan yang diberikan kepada siswa yang melakukan 

kegiatan belajar dan guru menggunakan prosedur yang ditentukan untuk menilai 

atau mengukur kinerja siswa. 

Hasil belajar seorang siswa merupakan hasil dari proses belajar yang 

dilakukan di sekolah. Semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh, maka semakin 

efektif kurikulum yang berlaku. Hasil ujian akhir nasional saat ini masih digunakan 

untuk mengukur tinggi rendahnya hasil belajar. Nilai ujian nasional merupakan 

salah satu indikator untuk mengetahui mutu pendidikan karena merupakan hasil 

yang diperoleh siswa selama kehidupan sekolah. Oleh karena itu, kami berharap 

peningkatan kualitas pendidikan di semua jenjang dapat meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia. Karena kita tahu bahwa ada 

kesenjangan antara tuntutan masyarakat dan dunia Pendidikan karena kita 

menginginkan perubahan kualitas sumber daya tanpa selalu mengiringi kualitas 

pendidikan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang siswa harus mempunyai 

kemauan untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah, dan bila ada seorang siswa 

yang tidak memiliki kemauan dalam belajar perlu dilakukan upaya untuk 

mengetahui faktor yang bisa mendorong siswa mengikuti kegiatan belajar. 

Menurut Hamalik dalam Boiliu, F. M. (2021), hasil belajar adalah terjadinya 

perubahan perilaku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur dari segi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat dipahami sebagai 

pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan juga disadari 

oleh mereka yang belum mengetahui. Hasil belajar dapat dipahami sebagai hasil 

maksimal yang dicapai siswa setelah melalui proses, kurikulum dan mata pelajaran 

tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai, tetapi dapat berupa perubahan, 

penalaran, disiplin, keterampilan, dan lain-lain, yang mengarah pada perubahan 

positif. 

Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar yang ideal mencakup semua 

bidang psikologi yang berubah sebagai akibat dari proses dan pengalaman belajar 

siswa. Keberhasilan seseorang dalam menguasai ilmu dalam suatu mata pelajaran 
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dapat dilihat melalui prestasinya. Siswa akan dikatakan berhasil jika hasilnya baik 

dan sebaliknya siswa tidak akan berhasil jika hasilnya rendah. 

Pada tingkat yang sangat umum sekali, hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga yaitu: 

a. Keefektifan (effectiveness) 

b. Efisiensi (Efficiency) 

c. Daya Tarik (appeal) 

Keefektifan pembelajran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si pelajar. 

Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk mempreskripsikan keefektifan 

belajar yaitu: 1) kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering disebut 

dengan “tingkat kesalahan”, 2) kecepatan unjuk kerja, 3) tingkat ahli belajar, dan 

4) tingkat retensi dari apa yang dipelajari. 

Efesien pembelajran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan dan 

jumlah waktu yang dipakai si belajar dan jumlah biaya pembelajaran yang 

digunakan. Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 

kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajran erat sekali dengan 

daya tarik bidang studi, dimana kualitas pembelajaran biasanya akan 

mempengaruhi keduanya. 

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 

mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 

diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom 

dengan taxsonomy of education objectives membagi tujuan pendidikan menjadi 

tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik. 

Keberhasilan belajar tidak saja ditentukan oleh peningkatan kemampuan para 

pendidiknya saja, akan tetapi ditentukan oleh faktor-faktor yang lain yang saling 

mempengaruhi satu dengan yang lain, sebagaimana Oemar Hamalik 

mengemukakan beberapa faktor kesulitan belajar siswa antara lain: 

a. Faktor-faktor yang berfungsi dari diri sendiri 

b. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan 

c. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga 

d. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang merupakan 

kesulitan belajar yang dialami peserta didik perlu adanya bantuan dan bimbingan 

guna meningkatkan prestasi belajar siswa dan terhindar dari kesulitan belajar yang 

dialami siswa dan akhirnya dapat dicapai prestasi belajar yang optimal. 

Makna Kreativitas Pendidik Menurut Baron yang diperoleh dari kutipan I 

Oktaviani (2017), menggambarkan kreativitas sebagai "kemampuan untuk 

menghasilkan konsep baru. Konsep baru ini tidak mesti sepenuhnya baru, 

melainkan bisa juga berupa gabungan dari elemen-elemen yang telah ada 

sebelumnya." 

Untuk disebut sebagai seorang yang kreatif, maka perlu diketahui tentang ciri-ciri 

atau karakteristik orang kreatif. Menurut Munandar (2014), ciri-ciri kreativitas 

sebagai berikut: 

1. Kelancaran, yaitu mencetuskan banyak gagasan/ ide, jawaban, penyelesaian 

masalah, yang keluar dari pemikiran seseorang, memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal. 
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2. Fleksibilitas (keluwesan), yaitu kemampuan untuk mengunakan bermacam-

macam pendekatan dalam mengatasi persoalan, mencari banyak alternatif/ arah 

yang berbeda-beda dan mampu mengubah cara pendekatan/ cara pemikiran. 

3. Orisinalitas (keaslian), yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik, 

memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri dan mampu 

membuat kombinasi-kombinasi dari bagian-bagian atau unsur-unsur 

4. Elaborasi atau perincian, yaitu kemampuan dalam mengembangkan suatu 

gagasan atau produk dan menambahkan atau memperinci dari suatu objek, 

gagasan, situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

Untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak, dibutuhkan 

guru yang kreatif dan guru yang kreatif itu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Kreatif dan menyukai tantangan 

Seorang guru yang mampu menggali potensi yang ada dalam diri anak adalah 

individu yang memiliki karakteristik kreatif. Tanpa ciri ini, sulit bagi guru untuk 

sepenuhnya mengapresiasi karya unik dan inovasi yang dilahirkan oleh anak-anak. 

Seorang guru harus memiliki antusiasme terhadap tantangan dan ide-ide baru agar 

tidak terjebak dalam rutinitas atau mengandalkan rencana pembelajaran yang sudah 

ada. Sebaliknya, mereka harus terus menerus mengembangkan, memperbaharui, 

dan memperkaya pendekatan pembelajaran mereka. 

b. Menghargai karya anak 

Sifat khas yang dimiliki oleh seorang guru dalam mengembangkan kreativitas 

adalah penghargaan yang besar terhadap setiap bentuk karya yang dihasilkan oleh 

anak. Jika sifat ini tidak ada, anak akan menghadapi kesulitan dalam 

mengekspresikan diri mereka secara bebas dan mandiri ketika menangani tugas-

tugas mereka. 

c. Motivator 

Sebagai seorang pendorong motivasi, seorang guru diharapkan mampu 

memberikan semangat dan dorongan kepada siswa agar mereka memiliki keinginan 

dan dedikasi tinggi dalam proses belajar. 

d. Evaluator 

Dalam konteks ini, guru diharuskan untuk melakukan penilaian aspek-aspek 

yang seharusnya dinilai, yakni potensi intelektual, perilaku, dan tingkah laku para 

siswa. Melalui proses penilaian ini, guru bisa memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai sejauh mana keberhasilan implementasi kreativitas dalam 

pembelajaran. Di dalam kelas yang memberikan dukungan bagi kreativitas, guru 

akan melakukan penilaian terhadap pengetahuan dan perkembangan siswa melalui 

interaksi yang berkelanjutan dengan mereka. Hasil pekerjaan siswa akan 

dikembalikan dengan berbagai catatan dari guru, khususnya yang menyoroti aspek-

aspek positif serta potensi perbaikan dalam pekerjaan siswa tersebut. 

e. Memberi kesempatan pada anak untuk mencoba dan mengembangkan 

kemampuan, daya pikir dan daya ciptanya. 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan belajar. 

Lokasi yang nyaman dan lingkungan belajar yang nyaman memudahkan siswa 

untuk berkonsentrasi. Dengan lingkungan yang tepat, siswa dapat mencapai hasil 

yang lebih baik dan menikmati proses belajar mereka. 
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Menurut Slameto (2010: 60) “Lingkungan Belajar siswa yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar terdiri dari Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, 

dan Lingkungan Masyarakat”. 

1. Lingkungan Keluarga 

a. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan Lingkungan yang pertama dan utama dalam pendidikan. 

b. Faktor – Faktor Keluarga 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 163) faktor faktor fisik dan sosial 

psikologis yang ada dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

belajar anak. Termasuk faktor fisik dalam lingkungan keluarga adalah: keadaan 

rumah dan ruang tempat belajar, sarana dan prasarana, suasana dalam rumah, dan 

suasana di sekitar rumah. Kondisi sosial psikologis menyangkut keutuhan keluarga, 

iklim psikologis, iklim belajar, dan hubungan antar anggota keluarga.  Menurut 

Slameto (2010:60), siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

berupa 

1) Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. 

Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya dapat 

menyebabkan anak tidak / kurang berhasil dalam belajarnya. Mendidik dengan cara 

memanjakan adalah cara mendidik yang tidak baik, karena anak akan berbuat 

seenaknya saja, Begitu pula mendidik anak dengan cara memperlakukannya terlalu 

keras adalah cara mendidik yang juga salah. 

2) Relasi Antar anggota Keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan 

anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga 

yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. Demi kelancaran belajar serta 

keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak 

tersebut. 

3) Suasana Rumah 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kajadian yang sering 

terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana rumah yang 

gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang 

belajar. Selanjutnya agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan 

suasana rumah yang tenang dan tenteram. 

4) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang 

sedang belajar membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 

penerangan, alat tulis, buku, dll. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika 

keluarga mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin 

bahkan harus bekerja untuk membantu orang tuanya, akan dapat mengganggu 

belajarnya. Sebaliknya keluarga yang kaya, orang tua sering cenderung untuk 

memanjakan anak, anak hanya bisa bersenang-senang saja dan akibatnya kurang 

dapat memusatkan perhatiannya kepada belajar. 

5) Pengertian Orang Tua 

Anak belajar perlu pengertian dari orang tua. Bila anak sedang belajar jangan 

diganggu dengan tugastugas di rumah. Kadang-kadang anak kurang bersemangat, 
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orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu kesulitan yang 

dialami anak di sekolah. 

2.  Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah memegang peranan penting bagi perkembangan belajar para 

siswa. Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 164) membagi lingkungan sekolah 

menjadi lingkungan fisik sekolah, lingkungan sosial, dan lingkungan akademis. 

Lingkungan fisik seperti lingkungan gedung sekolah, sarana dan prasarana belajar 

yang ada, sumber-sumber belajar, media belajar. Lingkungan sosial meliputi 

hubungan siswa dengan teman-temanya, guru-guru dan staf sekolah. Lingkungan 

akademis yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

3. Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat di mana siswa berada di dalamnya yang juga berpengaruh 

terhadap semangat dan aktivitas belajarnya. Lingkungan masyarakat dimana 

warganya memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-

lembaga pendidikan dan sumber-sumber belajar didalamnya akan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap semangat dan perkembangan generasi mudanya. 

Menurut Slameto (2010:69-70) “Lingkungan Masyarakat yang berpengaruh 

terhadap belajar siswa meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Lingkungan Belajar perlu untuk diperhatikan oleh setiap pihak baik siswa, orang 

tua, maupun sekolah agar proses belajar dapat berlangsung dengan lancar sehingga 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan kajian teori diatas, maka 

indikator dari Lingkungan Belajar adalah Lingkungan Keluarga, Lingkungan 

Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat. Indiatorindikator tersebut terbagi lagi 

menjadi subindikator yaitu; subindikator Lingkungan Keluarga meliputi keadaan 

rumah dan ruangan tempat belajar, sarana dan prasarana belajar yang ada, suasana 

dalam rumah, suasana sekitar lingkungan rumah, dan hubungan antar anggota; 

subindikator untuk Lingkungan Sekolah meliputi Lingkungan gedung/ keadaan 

gedung sekolah, sarana danprasarana, sumber-seumber belajar, media belajar, 

hubungan siswa dengan teman, guru, dan staff sekolah, suasana dan  pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar, serta kegiatan kurikuler; subindikator Lingkungan 

Masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 

dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Motivasi berasal dari kata latin, yaitu ”movere” yang artinya dorongan atau daya 

penggerak. Menurut Fillmore H. Standford dalam buku Mangkunegara (2017:93) 

mengatakan bahwa “motivation as an energizing condition of the organism that 

services to direct that organism toward the goal of a certain class” (motivasi sebagai 

suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu). Menurut 

Sardiman (2018:73), motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan 

di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan. 

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya 

terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Menurut 

Syamsu Yusuf dalam skripsi Rima Rahmawati (2016:17), motivasi belajar dapat 

timbul karena beberapa faktor, yaitu: 

a. Faktor internal 

1) Faktor fisik 
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Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan penampilan 

individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), Kesehatan dan fungsi-fungsi fisik 

terutama panca indera. 

2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis merupakan faktor intrinsik yang berhubungan dengan aspek-

aspek yang mendorong atau menghambat aktifitas belajar pada siswa. Faktor ini 

menyangkut kondisi rohani siswa. 

b. Faktor eksternal 

1) Faktor social 

Merupakan faktor yang berasal dari manusia disekitar lingkungan siswa. Meliputi 

guru, teman sebaya, orang tua, tetangga dan lain sebagainya, 

2) Faktor non sosial 

Faktor non sosial merupakan faktor yang berasal dari kondisi fisik disekitar siswa. 

Meliputi keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang atau malam), 

tempat (sepi, bising atau kualitas sekolah tempat siswa belajar), dan fasilitas belajar. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan tipe penelitian verifikasi yaitu bertujuan untuk 

mengetahui kebenaran teori yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Explanatory Survey Method. Menurut Kerlinger yang dikutip oleh Sugiono 

(2008:17) yang dimaksud dengan metode survey adalah: 

Metode survei yaitu metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang diambil dari 

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusi dan 

hubungan-hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis. 

Survei informasi dari sebagian populasi (sampel responden) dikumpulkan 

langsung di tempat kejadian secara empiric, dengan tujuan untuk mengetahui 

pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti. Analisis yang 

digunakan adalah Path Analisys (Analisis Jalur) untuk mengetahui sebab akibat, 

dengan tujuan menerangkan akibat langsung dan akibat tidak langsung seperangkat 

variabel, sebagai variabel penyebab terhadap variabel lainnya yang merupakan 

variabel akibat. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitas, dimana data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian kemudian 

dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan lalu diinterprestasikan. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifat 

kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai 

terhadap besaran atas variabel yang diwakilinya. Sumber data penelitian dibedakan 

menjadi 2, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder (Sugiyono, 2015). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa bidang keahlian 

Bisnis dan Manajemen di SMK NEGERI DAN SWASTA dengan Nilai Akreditasi 

“A” dengan jumlah 647 Orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan teknik 

Proportionate Stratified Random Sampling, dimana teknik ini ”merupakan teknik 

pengabilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara 
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Hasil Penilaian Akhir Semester (PAT) Genap Tahun Pelajaran 2022-2023 

a. SMK Swasta 

No Nama Sekolah Kelas 
Jumlah 

Siswa 

 

KKM 

Rata-Rata 

Nilai PAT 

1 
SMKS AL-HUDA 

SARIWANGI 

X AKL A  39 73 82.69 

X AKL B  31 73 81.28 

2 SMKS ASSHOFA 
X AKL 1 30 75 81.31 

X AKL 2 35 75 81.67 

3 SMKS SINGAPARNA 
X AKL 1 36 75 83.44 

X AKL 2 33 75 82.03 

4 
SMKS KH. A. WAHAB 

MUHSIN 

X AKL 1 34 75 81.65 

X AKL 2 35 75 81.06 

5 SMKS CENDIKIA 
X OTKP 1 30 72 81.18 

X OTKP 2 27 72 81.61 

b. SMK Negeri 

No Nama Sekolah Kelas 
Jumlah 

Siswa 

 

KKM 

Rata-Rata 

Nilai PAT 

1 SMKN PUSPAHIANG 
X AKL 1 36 75 84.06 

X AKL 2 32 75 84.66 

2 SMKN KADIPATEN 
X AKL A 34 75 80.91 

X AKL B 32 75 80.47 

3 SMKN RAJAPOLAH 
X AKL 1 31 73 83.52 

X AKL 2 34 73 83.59 

4 SMKN MANONJAYA 
X MP 1 30 73 80.57 

X MP 2 32 73 81.88 

5 SMKN SUKARESIK 
X AKL 1 24 73 81.12 

X AKL 2 27 73 82.74 

Sumber: Data Dari Sekolah 

proporsional, teknik ini digunakan apabila anggota populasinya heterogen (tidak 

sejenis)” (Ridwan, 2008:58). 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang relevan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti oleh penulis sehingga masalah yang 

timbul dapat dipecahkan. Adapun teknik pengumpulan data berupa angket, yaitu 

cara pengumpulan data berbentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah 

daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Dengan menetapkan 

kriteria penilaian untuk setiap alternatif jawaban serta bobot penilaiannya. 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat 

mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Uji validitas instrument 

dilakukan untuk menguji validitas (ketepatan) tiap butir/item instrumen. Formula 

yang digunakan adalah koefisien korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Dari 

105 soal yang telah diuji didapatakan 22 soal yang tidak valid. 

Suatu instrumen dikatakan reliabilitas jika pengukurannya konsisten dan 

cermat akurat. Jadi uji rehabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui 

konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas dalam penelitian 

ini adalah koefisien Alfa dan Cronbach (Somantri dan Sambas, 2006, 48) untuk 

mengetahui koefisien Alfa Cronbach itu menggunakan SPSS 26. 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 
No Variabel Reliabilitas Ket 

1 Kreativitas Guru  (X1) 0,871 Reliabel 

2 Lingkungan Belajar (X2) 0,879 Reliabel 

3 Motivasi Belajar (X3) 0,676 Reliabel 

4 Hasil Belajar (Y) 0,857 Reliabel 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa dari keempat 

variabel yang diujicobakan, diperoleh nilai reliabilitas diatas 0,60 (Reliabilitas 

>0,60) hal ini berarti instrumen untuk mengukur variabel kreativitas Guru  (X1), 

lingkungan belajar (X2), motivasi belajar (X3) dan hasil Belajar (X4) dinyatakan 

reliabel. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Berdasarkan hasil analisis dari nilai PAT didapati bahwa hasil belajar siswa 

di setiap sekolah mengalami peningkatan.  SMKN Puspahiang dari KKM 75 untuk 

kelas X AKL 1 mendapatkan rata-rata nilai sebesar 84.06 dan kelas X AKL 2 

mendapatkan rata-rata nilai sebesar 84.66. SMKN Kadipaten dari KKM 75 untuk 

kelas X AKL A mendapatkan rata-rata nilai sebesar 80.91 dan kelas X AKL B 

mendapatkan rata-rata nilai sebesar 80.47. SMKN Rajapolah dengan KKM 73 

untuk kelas X AKL 1 mendapatkan rata-rata nilai sebesar 83.52 dan untuk kelas X 

AKL 2 mendapatkan rata-rata nilai sebesar 83.59. SMKN Manonjaya dari KKM 73 

untuk kelas X MP 1 mendapatkan rata-rata nilai sebesar 81.57 dan kelas X MP 2 

mendapatkan rata-rata nilai sebesar 81.88. SMKN Sukaresik dari KKM 73 untuk 

kelas X AKL 1 mendapatkan rata-rata nilai 81.12 dan kelas X AKL 2 mendapatkan 

rata-rata nilai sebesar 82.74. sedangkan untuk sekolah swasta SMKS Al Huda 

Sariwangi dengan KKM 73 untuk kelas X AKL A mendapatkan rata-rata nilai 

sebesar 82.69 dan kelas X AKL B mendapatkan rata-rata nilai sebesar 81.28. SMKS 

As Shofa dengan KKM 75 untuk kelas X AKL 1 mendapatkan rata-rata nilai 

sebesar 81.31 dan untuk kelas X AKL 2 mendapatkan rata-rata nilai sebesar 81.67. 

SMKS Singaparna dari KKM 75 untuk kelas X AKL 1 mendapatkan rata-rata nilai 

sebesar 83.44 dan untuk kelas X AKL 2 mendapatkan rata-rata nilai sebesar 82.03. 

SMKS KH. A. Wahab Muhsin dari KKM 75 untuk kelas X AKL 1 mendapatkan 

rata-rata nilai 81.65 dan kelas X AKL 2 mendapatkan rata-rata nilai sebesar 81.06 

dan terakhir SMKS Cendikia dari KKM 72 untuk kelas X OTKP 1 mendapatkan 

rata-rata nilai sebesar 81.18 dan kelas X OTKP 2 mendapatkan rata-rata nilai 

sebesar 81.61. 

Hasil Pengaruh Total Antar Variabel 

Pengaruh Antar Variabel 

Pengaruh Kausal 

Total 
Langsung 

Tidak Langsung 

Melalui X3 

Kreativitas Guru (X1) terhadap 

Motivasi Belajar (X3)  
-0.051 - -0.051 

Lingkungan Belajar (X2) terhadap 

Motivasi Belajar (X3)  
-0.013 - -0.013 

Kreativitas Guru (X1) terhadap Hasil 

Belajar (Y) 
0.341 

- 0.005 

(0,051 x 0,099) 
0.336 

Lingkungan Belajar (X2) terhadap 

Hasil Belajar (Y) 
0.428 

- 0.001 

(0,013 x 0,099) 
0.427 

Motivasi Belajar (X3)  terhadap Hasil 

Belajar (Y) 
0.099 - 0.099 

1. Besarnya pengaruh langsung Kreativitas Guru (X1) terhadap Motivasi Belajar 

(X3) adalah sebesar – 0,051.  

2. Besarnya pengaruh langsung Lingkungan Belajar (X2) terhadap Motivasi 

Belajar (X3) adalah sebesar – 0,013.  

3. Besarnya pengaruh langsung Kreativitas Guru (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) 

adalah sebesar 0,341 dan pengaruh tidak langsung Kreativitas Guru (X1) 

terhadap Hasil Belajar (Y) melalui Motivasi Belajar (X3) adalah sebesar – 

0,005. Dengan total pengaruh sebesar 0,336. 

4. Besarnya pengaruh langsung Lingkungan Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar 

(Y) adalah sebesar 0,428 dan pengaruh tidak langsung Lingkungan Belajar (X2) 

terhadap Hasil Belajar (Y) melalui Motivasi Belajar (X3) adalah sebesar – 

0,001. Dengan total pengaruh sebesar 0,427. 



Ginanjar, Y., Iskandar, I., & Jumantini, E.  / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(24), 874-888 

- 883 - 

 

5. Besarnya pengaruh langsung Motivasi Belajar (X3) terhadap Hasil Belajar (Y) 

adalah sebesar 0,099. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. kreativitas guru tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Artinya bahwa tinggi rendahnya kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran, tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

2. Lingkungan belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Artinya bahwa tinggi rendahnya kualitas lingkungan belajar, 

tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

3. kreativitas guru memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Artinya bahwa semakin tinggi atau semakin baik kreativitas guru, 

maka semakin tinggi hasil belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah kreativitas 

guru, maka semakin rendah pula hasil belajar siswa. 

4. lingkungan belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Artinya bahwa semakin baik lingkungan belajar, maka semakin 

tinggi hasil belajar siswa. Sebaliknya semakin buruk lingkungan belajar, maka 

semakin rendah pula hasil belajar siswa.  

5. motivasi belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Artinya bahwa semakin tinggi motivasi belajar, maka semakin 

tinggi hasil belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah motivasi belajar, maka 

semakin rendah pula hasil belajar siswa. 
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